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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pengolahan dan analisis data diperoleh 

jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan. 

Jawaban atas pertanyaan penelitian merupakan kesimpulan. Adapun 

kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut :  

1. Penguasaan  teknik dasar bolabasket siswa yang diajar melalui 

model pembelajaran inkuiri lebih baik dari pada siswa yang 

diajar melalui model pembelajaran konvensional (direct 

instruction)  

2. Penguasaan teknik dasar bolabasket siswa kelompok model 

pembelajaran inquiri lebih baik dibandingkan kelompok model 

pembelajarn konvensional (direct instruction) pada motor 

educability tinggi. 

3. Penguasaan teknik dasar bolabasket siswa kelompok model 

pembelajaran inquiri lebih baik dibandingkan kelompok model 

pembelajarn konvensional (direct instruction) pada motor 

educability rendah 

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan motor 

educability terhadap Penguasaan teknik dasar bolabasket. 

 

B. Rekomendasi 

Dengan berpedoman pada data-data yang diperoleh serta 

dalam rangka membantu peningkatan proses pembelajaran 

permainan bolabasket SMP Negeri 3 Lembang kabupaten 
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Bandung Barat, berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, 

maka peneliti ingin mengemukakan beberapa rekomendasi 

sebagai berikut : 

 

1. Dalam hal ini bagi pihak sekolah agar lebih menekankan dalam 

hal yang  mendukung pembelajaran agar lebih efektif dalam 

pembelajaran penjas. Seperti halnya fasilitas sekolah teritama 

pada bidang pendidikan olahraga. Agar lebih memperhatikan 

fasilitas tersebut guna tercapainya tujuan pembelajaran penjas 

yang diharapkan.  

2. Karena dengan model yang sesuai dalam pembelajaran akan 

mempengaruhi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Model pembelajaran pendidikan jasmani yang 

sesuai terutama yang scientific ini dapat diberikan melalui 

penerapan model pembelajaran inkuiri agar proses 

pembelajarannya menghasilkan hasil yang baik 

3. Bagi siswa, disarankan agar lebih bersemangat lagi dalam 

mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani agar feed 

back antara guru dan murid lebih sering didapat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dan disarankan agar lebih 

mengembangkan penelitian  baik model pembelajarannya atau 

tujuan yang ingin dilihatnya dengan cakupan yang lebih luas 

lagi. Sehubungan  dengan hal tersebut, penilitan ini bisa 

dijadikan bahan rekomendasi untuk melaksakan penilitian-

penilitian lanjutan. 

 

 


